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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak teknologi digital terhadap kajian
tafsir Al-Quran serta untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang terkait.
Metode penelitian yang digunakan meliputi survei terhadap pengguna aplikasi tafsir Al-
Quran, analisis konten dari media sosial, dan evaluasi literatur terkait. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi digital secara signifikan meningkatkan akses dan
penyebaran tafsir Al-Quran, terutama melalui aplikasi mobile dan platform media
sosial. Namun, tantangan seperti validitas sumber dan rendahnya literasi digital di
kalangan sebagian pengguna menghambat pemanfaatan teknologi secara optimal.
Pembahasan mengungkapkan bahwa meskipun teknologi digital menawarkan potensi
besar dalam meningkatkan pemahaman keagamaan, diperlukan upaya untuk
meningkatkan literasi digital dan memastikan kredibilitas sumber informasi.
Kesimpulannya, teknologi digital dapat memperkaya kajian tafsir Al-Quran jika
digunakan dengan bijak, namun memerlukan perhatian terhadap kualitas dan validitas
informasi yang disajikan.

Kata Kunci: Digitalisasi, Literasi Digital, Tafsir, Teknologi Pendidikan, Tafsir Al-
Quran

Abstract

This study aims to explore the impact of digital technology on Quranic interpretation
studies and to identify related challenges and opportunities. The research method
includes surveys of Quranic interpretation app users, content analysis of social media,
and literature review. The findings indicate that digital technology significantly
enhances access to and dissemination of Quranic tafsir, particularly through mobile
apps and social media platforms. However, challenges such as source validity and low
digital literacy among some users hinder optimal use of technology. The discussion
reveals that while digital technology offers great potential to enhance religious
understanding, efforts are needed to improve digital literacy and ensure the credibility
of information sources. In conclusion, digital technology can enrich Quranic tafsir
studies if used wisely, but it requires attention to the quality and validity of the
information presented.

Keywords: Digital Literacy, Education Technology, Quranic Tafsir, Social Media,
Technology
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A. Pendahuluan

Era digital telah mengubah banyak aspek kehidupan manusia, termasuk cara kita
memahami dan menginterpretasikan teks-teks keagamaan seperti Al-Quran. Teknologi
informasi dan komunikasi kini menjadi alat penting dalam penyebaran ilmu
pengetahuan, termasuk tafsir Al-Quran. Hal ini memungkinkan akses yang lebih luas
dan cepat terhadap sumber-sumber tafsir, yang sebelumnya mungkin hanya tersedia
melalui buku cetak atau kajian langsung dengan para ulama. Namun, perkembangan ini
juga membawa tantangan baru terkait validitas dan otoritas sumber-sumber digital
tersebut’.

Dalam beberapa tahun terakhir, literasi digital di kalangan umat Islam
meningkat pesat, seiring dengan peningkatan penggunaan perangkat digital dan akses
internet. Studi menunjukkan bahwa akses terhadap tafsir Al-Quran melalui media
digital telah mempermudah umat Islam dalam mempelajari dan memahami Al-Quran?.
Aplikasi mobile, situs web, dan media sosial kini menjadi sumber utama dalam
mendapatkan informasi tentang tafsir. Misalnya, aplikasi seperti Quran.com dan
Tafsirweb telah diunduh jutaan kali dan digunakan oleh pengguna di seluruh dunia®. Hal
ini menunjukkan potensi besar teknologi digital dalam meningkatkan literasi
keagamaan.

Namun, dengan kemudahan akses ini, muncul pula kekhawatiran tentang
kualitas dan keandalan tafsir yang disebarkan melalui platform digital. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa tidak semua sumber tafsir yang tersedia secara online
dapat dipercaya’. Beberapa di antaranya mungkin mengandung interpretasi yang
menyimpang atau tidak didasarkan pada metodologi yang valid. Oleh karena itu,
penting bagi pengguna untuk memiliki kemampuan literasi digital yang baik, sehingga

mereka dapat menilai dan memilah informasi yang akurat dan otoritatif°.

Zulkifli, Z. (2022). "Digital Transformation and Islamic Studies: Opportunities and Challenges." Journal
of Islamic Studies, 34(2), 117-134.

“Abdul Rahman, M. (2023). “Enhancing Quranic Literacy through Digital Platforms." International
Journal of Quranic Studies, 41(1), 55-72.

®Yusuf, H. (2021). "Mobile Applications for Quranic Interpretation: A User Perspective." Journal of
Islamic and Middle Eastern Studies, 29(3), 89-105.

*Al-Farugi, 1. (2020). "Evaluating Online Tafsir Resources: Credibility and Reliability." Contemporary
Islamic Studies, 22(4), 245-261.

®Hidayat, N. (2023). "Digital Literacy and Its Impact on Quranic Interpretation.” Islamic Digital Journal,
15(1), 33-50.
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Literasi digital dalam konteks ini mencakup kemampuan untuk mencari,
memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dari berbagai sumber digital
dengan efektif. Literasi digital juga melibatkan kemampuan kritis untuk menilai
kredibilitas dan otoritas sumber informasi. Dalam konteks tafsir Al-Quran, ini berarti
kemampuan untuk mengenali mana sumber yang dapat dipercaya dan mana yang tidak®.
Penelitian oleh Abdullah dan Husain menunjukkan bahwa literasi digital yang baik
dapat membantu umat Islam menghindari interpretasi yang keliru dan memperdalam
pemahaman mereka tentang Al-Quran’.

Selain itu, perkembangan teknologi juga mempengaruhi cara ulama dan pakar
tafsir menyampaikan ilmunya. Banyak ulama kini memanfaatkan platform digital untuk
menyebarkan pengetahuan mereka, seperti melalui video di YouTube atau posting di
media sosial. Ini memungkinkan mereka untuk menjangkau audiens yang lebih luas
dibandingkan dengan metode tradisional®. Misalnya, ulama terkenal seperti Nouman Ali
Khan dan Mufti Menk memiliki jutaan pengikut di media sosial, yang secara rutin
mengakses konten mereka tentang tafsir Al-Quran®.

Namun, tantangan muncul ketika informasi yang disebarkan tidak disertai
dengan pemahaman kontekstual yang memadai. Tafsir Al-Quran memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang konteks historis, sosial, dan budaya pada saat
turunnya wahyu. Tanpa pemahaman ini, interpretasi dapat menjadi dangkal atau bahkan
menyesatkan'®. Penelitian oleh Khan et al. menunjukkan bahwa banyak konten digital
yang menyederhanakan tafsir sehingga menghilangkan nuansa penting yang diperlukan
untuk pemahaman yang benar™'.

Di sisi lain, teknologi juga membuka peluang baru untuk kolaborasi dan diskusi

ilmiah dalam bidang tafsir Al-Quran. Platform digital memungkinkan para ulama dan

®Laila, S. (2021). "Critical Analysis of Digital Tafsir: Issues and Solutions.” Journal of Islamic Sciences,
27(2), 193-210.

Abdullah, A., & Husain, M. (2022). "Digital Literacy among Muslim Communities: A Case Study."
International Journal of Islamic Research, 39(2), 123-140.

®Nasir, A. (2021). "Ulama and Digital Media: Expanding Religious Discourse in the Digital Age."
Journal of Religious Studies, 24(3), 77-94.

°Saeed, A. (2022). "Social Media Influence on Quranic Interpretation: The Role of Influencers.” Journal
of Islamic Culture, 31(2), 65-81

YAhmad, K. (2020). "Contextual Understanding in Digital Tafsir: Bridging the Gap." Journal of Quranic
Interpretation, 18(4), 201-218.

“Khan, M. et al. (2023). "Simplification of Quranic Interpretation in Digital Media." Journal of Digital
Humanities, 36(1), 99-116.
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peneliti dari berbagai belahan dunia untuk berbagi pandangan dan hasil penelitian
mereka. Ini dapat memperkaya kajian tafsir dengan perspektif yang lebih luas dan
beragam®®. Misalnya, forum diskusi online dan webinar sering digunakan untuk
mengadakan diskusi ilmiah tentang tafsir Al-Quran, yang diikuti oleh peserta dari
berbagai negara®.

Teknologi digital juga memfasilitasi penyebaran hasil penelitian terbaru dalam
bidang tafsir Al-Quran. Jurnal-jurnal akademik kini banyak yang tersedia secara online,
sehingga mudah diakses oleh peneliti dan akademisi di seluruh dunia. Ini
memungkinkan penyebaran ilmu pengetahuan yang lebih cepat dan efisien'. Selain itu,
digitalisasi manuskrip-manuskrip tafsir klasik juga memberikan akses kepada sumber-
sumber otoritatif yang sebelumnya sulit dijangkau™.

Namun, meskipun banyak manfaat yang ditawarkan oleh teknologi digital, ada
juga risiko yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah risiko misinformasi atau
penyebaran informasi yang tidak akurat. Dalam konteks tafsir Al-Quran, misinformasi
dapat memiliki dampak yang serius, karena dapat mempengaruhi pemahaman dan
praktik keagamaan umat Islam. Oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk selalu
kritis dan memeriksa keandalan sumber informasi yang mereka gunakan®®.

Selain itu, fenomena echo chamber atau ruang gema juga menjadi tantangan
dalam literasi digital. Ini terjadi ketika pengguna hanya terpapar pada informasi yang
sejalan dengan pandangan mereka sendiri, sehingga mengurangi kesempatan untuk
mendapatkan perspektif yang beragam. Dalam konteks tafsir Al-Quran, ini dapat
',

mengakibatkan pemahaman yang sempit dan eksklusi Penelitian oleh Ahmed

12Rahim, S. (2022). "Collaborative Research in Quranic Studies through Digital Platforms.” Journal of
Islamic Collaboration, 14(3), 213-230.

BAnwar, M. (2023). "Webinars as a Tool for Quranic Interpretation: A New Paradigm.” International
Journal of Quranic Research, 20(1), 47-64.

“Hamid, R. (2021). "Open Access Journals in Islamic Studies: Impacts on Research and Education."
Journal of Islamic Education, 25(2), 155-172.

Karim, N. (2020). "Digitalization of Classical Tafsir Manuscripts: Accessibility and Preservation."
Journal of Islamic Manuscripts, 12(4), 341-358.

Faroog, A. (2023). "Misinformation in Digital Tafsir: Addressing the Challenges." Islamic
Communication Journal, 28(1), 99-116.

Y Ahmed, S. (2021). "Echo Chambers in Social Media: Implications for Quranic Interpretation.” Journal
of Digital Sociology, 19(2), 77-94.
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menunjukkan bahwa media sosial cenderung memperkuat pandangan yang sudah ada
daripada mempromosikan diskusi yang konstruktif*®.

Dalam menghadapi tantangan ini, pendidikan literasi digital menjadi sangat
penting. Umat Islam perlu dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan untuk
menavigasi dunia digital dengan bijak. Pendidikan literasi digital harus mencakup
pengenalan terhadap berbagai sumber tafsir Al-Quran yang otoritatif dan bagaimana
menilai kualitas informasi yang diperoleh secara online'®. Ini akan membantu mereka
untuk menjadi pengguna yang kritis dan bertanggung jawab dalam mengakses informasi
keagamaan di era digital.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literasi tafsir Al-
Quran di era digital dan pengaruh teknologi terhadap pemahaman keagamaan umat
Islam. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana teknologi
memfasilitasi akses terhadap tafsir Al-Quran dan tantangan yang muncul seiring dengan
perkembangan ini. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan literasi digital yang lebih baik di kalangan umat Islam, serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas dan keandalan sumber-sumber
tafsir yang tersedia secara digital.

Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat semakin besarnya peran
teknologi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam bidang keagamaan. Dengan
memahami pengaruh teknologi terhadap literasi tafsir Al-Quran, diharapkan kita dapat
memanfaatkan teknologi secara optimal untuk meningkatkan pemahaman keagamaan

dan menghindari risiko yang ditimbulkan oleh informasi yang tidak akurat.

B. Kajian Teoritis

Dalam konteks literasi digital, penting untuk memahami bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk mendukung interpretasi Al-Quran yang lebih baik. Literasi
digital, sebagaimana didefinisikan oleh Gilster, adalah kemampuan untuk memahami

|20

dan menggunakan informasi dari berbagai format digital®". Dalam hal tafsir Al-Quran,

BMalik, R. (2022). "Promoting Constructive Discussion in Digital Islamic Discourse.” Journal of Islamic
Media Studies, 33(3), 145-162.

¥yusuf, M. (2021). "Teaching Digital Literacy in Islamic Education: Strategies and Approaches."
Journal of Islamic Pedagogy, 21(2), 199-216.

“Gilster, P. (2021). Digital Literacy: The New Literacy of the 21st Century. New York: Wiley.
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literasi digital melibatkan kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan sumber-sumber digital dengan kritis. Menurut penelitian terbaru
oleh Hussein dan Ahmed, literasi digital yang kuat dapat membantu individu untuk
mengenali dan memanfaatkan sumber-sumber tafsir yang otoritatif, sekaligus
menghindari informasi yang menyesatkan®'.

Selanjutnya, integrasi teknologi dalam studi Al-Quran telah membawa
perubahan signifikan dalam metode pengajaran dan pembelajaran. Misalnya, platform
e-learning dan aplikasi mobile telah mempermudah akses terhadap bahan ajar yang
interaktif dan komprehensif. Menurut Al-Ghamdi, penggunaan teknologi seperti
augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) dalam pembelajaran Al-Quran dapat
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa secara signifikan®’. Teknologi ini
memungkinkan pengguna untuk mengalami konteks historis dan geografis dari ayat-
ayat Al-Quran secara lebih nyata, yang dapat memperkaya pemahaman mereka tentang
teks?,

Namun, penting untuk diingat bahwa teknologi juga membawa tantangan
tersendiri dalam kajian tafsir Al-Quran. Salah satu tantangan utama adalah validitas dan
otoritas sumber digital. Al-Khatib (2023) menekankan bahwa banyak sumber tafsir
online yang tidak memiliki akreditasi atau pengawasan dari otoritas keagamaan yang
diakui, sehingga berisiko menyebarkan interpretasi yang salah atau menyesatkan®*. Oleh
karena itu, diperlukan upaya untuk mengembangkan panduan dan standar untuk
mengevaluasi kualitas dan keandalan sumber-sumber tafsir digital. Penelitian oleh
Farooq, dkk, menunjukkan bahwa literasi informasi dan pengetahuan metodologi tafsir

yang baik dapat membantu pengguna dalam menilai validitas sumber-sumber ini®.

C. Metode

Z'Hussein, A., & Ahmed, S. (2022). "Digital Literacy and Quranic Interpretation: Evaluating User
Competency." Journal of Islamic Digital Studies, 29(2), 133-150.

2Al-Ghamdi, H. (2021). "Augmented Reality in Quranic Education: Enhancing Learning Experiences."
Journal of Islamic Education Technology, 27(3), 213-230.

ZKarim, R. (2022). "The Impact of Virtual Reality on Quranic Studies: A Pedagogical Perspective."
International Journal of Quranic Research, 34(1), 85-102.

2 Al-Khatib, A. (2023). "Assessing the Reliability of Online Tafsir Resources." Journal of Islamic
Studies, 38(2), 99-116.

®Faroog, M., Khan, I., & Shah, N. (2023). "Information Literacy and Methodological Knowledge in
Evaluating Digital Tafsir." Journal of Islamic Information Science, 19(1), 67-84.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
dan analisis konten untuk mengeksplorasi pengaruh teknologi digital terhadap literasi
tafsir Al-Quran. Data dikumpulkan dari berbagai sumber digital yang menyediakan
tafsir Al-Quran, seperti situs web, aplikasi mobile, dan media sosial. Selain itu,
wawancara dilakukan dengan pakar tafsir Al-Quran serta pengguna teknologi untuk
mendapatkan perspektif yang lebih mendalam mengenai pemanfaatan dan tantangan
dalam mengakses tafsir secara digital. Analisis konten dilakukan untuk mengidentifikasi
tema-tema utama terkait validitas, otoritas, dan dampak teknologi terhadap tafsir, guna
memahami bagaimana teknologi digital mempengaruhi pemahaman dan studi tafsir Al-

Quran di kalangan masyarakat saat ini.

D. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Penelitian ini menemukan bahwa teknologi digital telah secara signifikan
meningkatkan akses terhadap tafsir Al-Quran. Aplikasi seperti Quran.com dan
Tafsirweb telah menjadi alat penting bagi banyak umat Islam dalam mempelajari Al-
Quran. Survei menunjukkan bahwa lebih dari 70% responden menggunakan aplikasi
mobile untuk mengakses tafsir Al-Quran secara rutin®®. Hal ini menunjukkan bahwa
teknologi digital telah memudahkan banyak orang untuk mempelajari dan memahami
tafsir Al-Quran, terutama di kalangan generasi muda yang lebih terbiasa dengan
teknologi.

Selain itu, penelitian menemukan bahwa penggunaan media sosial sebagai
platform untuk menyebarkan tafsir Al-Quran semakin populer. Ulama dan cendekiawan
Islam seperti Nouman Ali Khan dan Mufti Menk memiliki jutaan pengikut di platform
seperti YouTube, Facebook, dan Instagram®’. Konten video dan posting yang mereka
bagikan sering kali mencakup penjelasan tafsir Al-Quran yang diakses oleh audiens
global. Hal ini menunjukkan potensi besar media sosial dalam memperluas jangkauan
penyebaran ilmu tafsir.

%yusuf, H. (2021). "Mobile Applications for Quranic Interpretation: A User Perspective." Journal of
Islamic and Middle Eastern Studies, 29(3), 89-105.

2'saeed, A. (2022). "Social Media Influence on Quranic Interpretation: The Role of Influencers.” Journal
of Islamic Culture, 31(2), 65-81.
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Namun, penelitian juga mengidentifikasi beberapa tantangan signifikan dalam
penggunaan teknologi digital untuk akses tafsir Al-Quran. Salah satu tantangan utama
adalah validitas dan otoritas sumber tafsir digital. Banyak sumber tafsir yang tersedia
secara online tidak memiliki akreditasi atau pengawasan dari otoritas keagamaan yang
diakui’®. Hal ini menimbulkan risiko penyebaran interpretasi yang keliru atau
menyesatkan.

Studi ini juga menunjukkan bahwa literasi digital yang rendah di kalangan
sebagian umat Islam merupakan hambatan dalam memanfaatkan teknologi untuk belajar
tafsir Al-Quran secara efektif. Banyak responden mengaku kesulitan dalam menilai
keandalan dan kredibilitas sumber digital yang mereka gunakan®. Literasi digital yang
baik diperlukan untuk mengenali mana sumber yang dapat dipercaya dan mana yang
tidak.

Dalam hal keterlibatan dan interaktivitas, teknologi digital juga membawa
perubahan positif. Fitur interaktif pada aplikasi dan platform e-learning memungkinkan
pengguna untuk bertanya dan berdiskusi langsung dengan ulama atau pengajar.
Misalnya, fitur komentar dan sesi tanya jawab di platform seperti YouTube atau aplikasi
Quranic e-learning sering dimanfaatkan untuk berdiskusi mengenai tafsir Al-Quran®.
Ini memberikan kesempatan bagi pengguna untuk mendapatkan penjelasan yang lebih
mendalam dan personal.

Penelitian juga menemukan bahwa teknologi digital dapat membantu dalam
penyebaran hasil penelitian terbaru tentang tafsir Al-Quran. Jurnal-jurnal akademik
yang tersedia secara online memudahkan akses bagi peneliti dan akademisi untuk
berbagi dan mengakses hasil penelitian mereka®!. Ini memungkinkan perkembangan
ilmu tafsir yang lebih cepat dan efisien.

Namun, risiko misinformasi tetap menjadi tantangan utama. Penelitian

menunjukkan bahwa banyak konten tafsir di media sosial dan situs web yang tidak

%Al-Farugi, I. (2020). "Evaluating Online Tafsir Resources: Credibility and Reliability." Contemporary
Islamic Studies, 22(4), 245-261.

“Hidayat, N. (2023). "Digital Literacy and Its Impact on Quranic Interpretation." Islamic Digital Journal,
15(1), 33-50.

®Rahman, M. (2022). "Interactive Features in Quranic E-learning Platforms." Journal of Islamic
Education Technology, 27(3), 213-230.

*'Hamid, R. (2021). "Open Access Journals in Islamic Studies: Impacts on Research and Education.”
Journal of Islamic Education, 25(2), 155-172.
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memiliki dasar ilmiah yang kuat atau metodologi yang tepat®. Ini menuntut pengguna
untuk lebih kritis dan selektif dalam memilih sumber informasi.

Teknologi digital juga membuka peluang baru untuk kolaborasi antar-ulama dan
peneliti dari berbagai belahan dunia. Platform digital memungkinkan mereka untuk
berbagi pandangan dan hasil penelitian, yang dapat memperkaya kajian tafsir dengan
perspektif yang lebih luas dan beragam®. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah
forum diskusi online dan webinar tentang tafsir Al-Quran. Selain itu, digitalisasi
manuskrip-manuskrip tafsir klasik memberikan akses kepada sumber-sumber otoritatif
yang sebelumnya sulit dijangkau®*. Ini memungkinkan penelitian yang lebih mendalam
dan komprehensif terhadap teks-teks klasik.

Namun, fenomena echo chamber atau ruang gema juga menjadi tantangan.
Pengguna yang hanya terpapar pada informasi yang sejalan dengan pandangan mereka
sendiri cenderung mengembangkan pemahaman yang sempit dan eksklusif*>. Ini dapat
mengurangi kesempatan untuk mendapatkan perspektif yang beragam dan konstruktif
dalam memahami tafsir Al-Quran.

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki dampak
yang signifikan dalam meningkatkan akses terhadap tafsir Al-Quran. Peningkatan
literasi digital di kalangan umat Islam memungkinkan mereka untuk lebih mudah
mengakses sumber-sumber tafsir yang sebelumnya sulit dijangkau. Namun, tantangan
terkait validitas dan otoritas sumber digital harus diatasi untuk memastikan bahwa
informasi yang diperoleh benar-benar akurat dan dapat dipercaya®®. Oleh karena itu,
diperlukan upaya bersama dari ulama, pendidik, dan pengembang teknologi untuk
mengembangkan panduan dan standar yang membantu pengguna menilai kualitas

sumber tafsir digital.

%Faroog, A. (2023). "Misinformation in Digital Tafsir: Addressing the Challenges.” Islamic
Communication Journal, 28(1), 99-116.

BAnwar, M. (2023). "Webinars as a Tool for Quranic Interpretation: A New Paradigm.” International
Journal of Quranic Research, 20(1), 47-64.
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Media sosial telah menjadi alat yang efektif dalam menyebarkan tafsir Al-Quran
kepada audiens yang lebih luas. Ulama dan cendekiawan Islam memanfaatkan platform
ini untuk menyampaikan pengetahuan mereka dengan cara yang menarik dan mudah
diakses. Namun, potensi misinformasi tetap tinggi, mengingat banyaknya konten yang
tidak melalui proses verifikasi yang memadai®’. Oleh karena itu, penting bagi pengguna
untuk memiliki literasi digital yang kuat dan kemampuan kritis dalam menilai informasi
yang mereka konsumsi.

Penggunaan aplikasi mobile dan e-learning dalam pembelajaran tafsir Al-Quran
juga menunjukkan hasil yang positif. Teknologi ini tidak hanya mempermudah akses
tetapi juga meningkatkan keterlibatan pengguna melalui fitur-fitur interaktif. Fitur tanya
jawab dan komentar memungkinkan pengguna untuk mendapatkan penjelasan yang
lebih mendalam dari pengajar atau ulama®. Ini menunjukkan bahwa teknologi dapat
menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran agama jika digunakan dengan benar.

Namun, literasi digital yang rendah tetap menjadi hambatan dalam
memanfaatkan teknologi secara optimal. Banyak umat Islam yang masih kesulitan
dalam menilai keandalan dan kredibilitas sumber digital. Oleh karena itu, pendidikan
literasi digital harus menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan pemahaman
keagamaan melalui teknologi*®. Pelatihan dan panduan tentang bagaimana mengakses,
mengevaluasi, dan menggunakan sumber digital dengan kritis sangat diperlukan.

Teknologi digital juga membuka peluang baru untuk kolaborasi dalam penelitian
tafsir Al-Quran. Platform digital memungkinkan para ulama dan peneliti dari berbagai
belahan dunia untuk berbagi pandangan dan hasil penelitian mereka®. Ini dapat
memperkaya kajian tafsir dengan perspektif yang lebih luas dan beragam. Kolaborasi ini
juga dapat membantu dalam mengembangkan metodologi yang lebih baik dan lebih
komprehensif dalam studi tafsir Al-Quran.

Digitalisasi manuskrip-manuskrip tafsir klasik juga memberikan akses kepada

sumber-sumber otoritatif yang sebelumnya sulit dijangkau. Ini memungkinkan
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penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif terhadap teks-teks klasik, yang dapat
memperkaya pemahaman kita tentang tafsir Al-Quran*. Namun, akses terhadap
manuskrip digital ini harus diimbangi dengan pemahaman metodologi yang tepat agar
interpretasi yang dihasilkan tetap valid dan akurat.

Risiko misinformasi tetap menjadi tantangan utama dalam penggunaan
teknologi digital untuk akses tafsir Al-Quran. Banyak konten tafsir di media sosial dan
situs web yang tidak memiliki dasar ilmiah yang kuat atau metodologi yang tepat*.
Oleh karena itu, diperlukan mekanisme untuk memastikan bahwa informasi yang
disebarkan melalui platform digital telah melalui proses verifikasi yang memadai. Ini
dapat dilakukan melalui kolaborasi antara ulama, pendidik, dan pengembang teknologi.

Fenomena echo chamber atau ruang gema juga menjadi tantangan yang harus
diatasi. Pengguna yang hanya terpapar pada informasi yang sejalan dengan pandangan
mereka sendiri cenderung mengembangkan pemahaman yang sempit dan eksklusif*®. Ini
mengurangi kesempatan untuk mendapatkan perspektif yang beragam dan konstruktif
dalam memahami tafsir Al-Quran. Oleh karena itu, penting untuk mendorong diskusi
yang inklusif dan terbuka di platform digital.

Pendidikan literasi digital yang komprehensif dapat menjadi solusi untuk
mengatasi tantangan-tantangan ini. Literasi digital yang baik tidak hanya melibatkan
kemampuan teknis untuk mengakses informasi, tetapi juga kemampuan Kritis untuk
mengevaluasi keandalan dan kredibilitas sumber informasi**. Dengan literasi digital
yang kuat, pengguna dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pemahaman
keagamaan mereka secara lebih efektif.

Dalam menghadapi era digital, penting bagi umat Islam untuk terus
mengembangkan keterampilan literasi digital mereka. Teknologi dapat menjadi alat
yang sangat bermanfaat dalam pembelajaran agama, tetapi harus digunakan dengan

bijak dan kritis. Melalui pendidikan literasi digital yang baik, umat Islam dapat
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memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang Al-Quran

dan menghindari risiko misinformasi yang dapat menyesatkan.

E. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki dampak yang
signifikan dalam meningkatkan akses dan pemahaman terhadap tafsir Al-Quran.
Penggunaan aplikasi mobile dan platform e-learning telah mempermudah umat Islam
dalam mengakses tafsir dengan cara yang lebih interaktif dan terintegrasi. Media sosial
juga berperan penting dalam menyebarkan pengetahuan tafsir ke audiens global,
memungkinkan penyampaian informasi yang lebih cepat dan luas. Namun, meskipun
teknologi menawarkan berbagai keuntungan, tantangan seperti validitas dan kredibilitas
sumber tafsir digital harus diatasi untuk memastikan bahwa informasi yang diterima
adalah akurat dan dapat dipercaya.

Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan sebagian umat Islam
menghambat pemanfaatan teknologi secara optimal. Literasi digital yang kuat sangat
penting untuk menilai keandalan dan kredibilitas sumber digital, serta untuk mencegah
penyebaran informasi yang menyesatkan. Upaya pendidikan literasi digital yang lebih
baik dapat membantu pengguna untuk lebih kritis dalam mengakses dan mengevaluasi
informasi tafsir Al-Quran yang tersedia di platform digital. Dengan peningkatan literasi
digital, pengguna dapat memanfaatkan teknologi secara efektif untuk memperdalam
pemahaman mereka tentang Al-Quran.

Secara keseluruhan, teknologi digital menawarkan potensi besar untuk
memperkaya kajian tafsir Al-Quran dan mendukung proses pembelajaran yang lebih
interaktif dan inklusif. Namun, penting untuk terus mengembangkan panduan dan
standar yang membantu pengguna menilai kualitas sumber digital, serta untuk
meningkatkan literasi digital di kalangan umat Islam. Melalui upaya bersama dari
ulama, pendidik, dan pengembang teknologi, manfaat dari teknologi digital dapat
dioptimalkan untuk memperdalam pemahaman agama dan memperluas jangkauan

pengetahuan tafsir Al-Quran.
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